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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif 
matematis dalam memecahkan masalah Open-ended di SMKN 1 Suli. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa 
kelas XII dari 4 jurusan (ADP, TKR, TKJ, dan GBN) yang berjumlah 30 orang, dengan 
menggunakan metode proporsional sampling. Pengumpulan data dilakukan 
dengan cara memberikan tes tertulis dalam bentuk soal-soal uraian (essay) 
sebanyak 2 soal. Teknik analisis data yang dilakukan yaitu analisis statistik 
deskriptif. Berdasarkan hasil analisis data secara dekriptif diperoleh bahwa nilai 
rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematis dalam memecahkan masalah 
open-ended adalah 4,17 dari skor ideal 16 serta hasil rata-rata persentasenya 
adalah 25% berada pada kategori tidak kreatif artinya masih banyak siswa yang 
belum mampu untuk berpikir kreatif matematis dalam memecahkan masalah 
open-ended. 
Kata kunci: Kreatif Matematis dan Permasalahan Open-ended  
 
A. Pendahuluan 
Pembelajaran matematika perlu dirancang sedemikian sehingga dapat 
mengakomodasi berbagai ragam karakteristik siswa. Salah satu cara yang dapat 
mewujudkan hal itu adalah penggunaan soal terbuka (open-ended) dalam 
pembelajaran matematika. Karakteristik soal terbuka (open-ended) memungkinkan 
siswa untuk menyelesaikan masalah dengan cara yang mereka pilih.siswa akan 
berkembang potensinya jika dia menyelesaikan soal terbuka (open-ended) yang 
mempunyai beragam strategi penyelesaian  atau beragam solusi. Menyelesaikan 
soal open-ended yang mempunyai solusi tak tunggal dapat menumbuhkan rasa 
percaya diri siswa, hal demikian akan terjadi apabila strategi penyelesaian yang 
dikemukakan siswa  diperhatikan dan dihargai. 
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B. Metode 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. 
Menurut Dentes (2012: 51), penelitian deskriptif diartikan sebagai suatu penelitian 
yang berusaha mendiskripsikan suatu fenomena/peristiwa secara sistematis sesuai 
dengan apa adanya. Penelitian deskriptif dilakukan untuk memperoleh informasi 
mengenai keadaan saat ini. Deskriptif sebagai pendekatan dengan mengkaji bentuk, 
aktifitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan dan perbedaannya dengan 
fenomena lain. Menurut Ghony (1989: 56) menyatakan bahwa “Penelitian 
deskriptif bertujuan untuk menerangkan secara sistematis akan fakta dan 
karakteristik/ciri sifat populasi yang ada atau lapangan yang menarik bagi si peneliti 
secara faktual dan cermat”. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa di SMK Negeri 1 Suli, sedangkan 
sampelnya adalah dipilih berdasarkan pengambilan sampel dengan cara 
proporsional random, kelas yang dipilih adalah kelas XII dengan banyaknya kelas 
sebanyak 4 kelas, yang masing-masing dipilih 2 kelas sebanyak 7 orang siswa dan 
2 kelas dipilih sebanyak 8 orang siswa jadi banyaknya sampel sebanyak 30 orang 
siswa.  
Menurut Margono (2007) penelitian, disamping perlu menggunakan metode 
yang tepat, juga perlu memilih teknik dan alat pengumpul data yang tepat 
memungkinkan diperolehnya data yang objektif. Adapun teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Teknik pengukuran berupa tes tertulis, tes yang dimaksud dalam uraian ini 
adalah tes berbentuk essai (essay test). Jumlah soal yang diberikan ialah 2 
nomor, dimana nomor 1 adalah soal dengan indikator berpikir kreatif yaitu 
kelancaran dan soal nomor 2 adalah soal dengan indikator berpikir kreatif 
yaitu keluwesan. 
2. Lembar validasi soal, untuk mengetahui apakah instrumen yang telah dibuat 
peneliti benar-benar valid maka harus divalidasi oleh validator. Oleh karena 
itu, dibutuhkan lembar validasi tes untuk mengetahui valid atau tidaknya soal-
soal yang telah dibuat. Data validasi soal dikumpulkan dengan cara 
memberikan lembar validasi soal kepada validator, yaitu dua orang dosen 
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matematika. Validator akan memberikan penilaian terhadap setiap deskriptor 
yang ada dalam lembar validasi soal tersebut. 
Pemberian tes ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 
berpikir kreatif matematis siswa dalam memecahkan masalah open-ended. 
Analisis yang digunakan dalam penelitian iniyaitu analisis deskriptif kuantitatif 
yang dimaksudkan untuk menggambarkan keadaan responden dalam bentuk 
persentase, mean, median, modus, standar variasi, dan variansi. Kriteria yang 
digunakan untuk menentukan kategori kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa dalam memecahkan masalah open-ended yang diselesaikan dengan analisis 
deskriptif kuantitatif adalah skala lima. 
Tabel 1. Kriteria kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam 
memecahkan masalah open-ended 
Tingkat Kemampuan berpikir 
kreatif matematis (%) 
Kategori 
81-100 Kreatif sekali 
66-80 Kreatif 
56-65 Cukup kreatif 
41-55 Kurang kreatif 
0-40 Tidak kreatif 
Sumber: Arikunto (2009) 
 
C. Hasil Dan Pembahasan 
Uraian ini menyajikan analisis deskriptif tentang kekreativitasan matematis 
siswa dalam memecahkan masalah open-ended. Pada penelitian ini, banyaknya 
sampel sebanyak 30 orang siswa. Masing-masing siswa diminta untuk mengerjakan 
soal urain sebanyak 2 soal selama 2 jam pelajaran atau 90 menit, dengan soal 
sebagai berikut: 
1. Pada suatu tumpukan batu bata, banyaknya batu bata paling atas ada 8 buah, 
tepat di bawahnya ada 10 buah dan seterusnya setiap tumpukan di bawahnya 
selalu lebih banyak 2 buah dari tumpukan di atasnya. Berapakah banyaknya batu 
bata sampai pada tumpukan paling bawah? 
2. Hitunglah banyaknya potongan tali yang bisa membentuk deret aritmetika, jika 
diketahui potongan sebagai suku pertama adalah 12cm dan potongan sebagai 
suku terakhir adalah 96cm! 
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Penilaian yang dilakukan dari soal tersebut, baik untuk menilai kemampuan kreatif 
matematis, juga untuk menilai kemampuan memecahkan masalah open-ended. Ada 
3 hal yang dilihat dari penilaian pembelajaran melalui permasalahan open-ended 
ini yaitu dengan menggunakan rubrik penskoran pada aspek kelancaran, keluwesan, 
dan keoriginalan.Soal nomor 1 merupakan soal dengan aspek kelancaran, dimana 
rentang nilai yang digunakan adalah 0-4. Soal nomor 2 merupakan soal dengan 
aspek keluwesan, dimana rentang yang digunakan juga dari 0-4. Sedangkan untuk 
penilaian aspek keoriginalan, setiap soal harus dinilai satu persatu sehingga rentang 
nilai untuk masing-masing soal juga 0-4, dan nilai tertingginya adalah 8 untuk 
jumlah kedua soal. 
Dari 30 orang siswa yang memberikan jawaban pada kemampuan memecahkan 
masalah open-ended, dengan perolehan skor 16 didapatkan sebanyak 1 orang 
(100%) dikategorikan kreatif sekali, untuk skor 12 didapatkan sebanyak 2 orang 
(75%) dikategorikan kreatif, untuk skor 10 didapatkan 4 orang (63%) dikategorikan 
cukup kreatif, untuk skor 9 didapatkan 1 orang (56%) dikategorikan cukup kreatif, 
untuk perolehan skor 8 didapatkan 2 orang (50%) dikategorikan kurang kreatif, 
untuk skor 6 didapatkan sebanyak 10 orang (38%) dikategorikan tidak kreatif, 
untuk skor 4 didapatkan 2 orang (25%) dikategorikan tidak kreatif, untuk skor 2 
didapatkan 4 orang (13%) dikategorikan tidak kreatif, dan untuk perolehan skor 0 
didapatkan 4 orang (0%) dikategorikan tidak kreatif. Jika rata-rata hasil penelitian 
dikaitkan dengan pengkategorian diatas maka rata-rata nilai berada pada 25% 
dengan kategori tidak kreatif. Sedangkan dari hasil observasi menunjukkan bahwa 
sikap siswa ketika mengikuti proses pembelajaran adalah rata – rata mereka 
mengikuti pelajaran dengan sangat antusias karena pendekatan open-ended ini 
membuat siswa untuk secara individual maupun kelompok merasa yakin atas 
jawabannya karena mempunyai lebih dari satu cara penyelesaian yang benar dan 
lebih dari satu jawaban yang benar. 
 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Hasil dari kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam memecahkan 
masalah open-ended berbeda-beda, ada yang mampu menyelesaikan dengan 
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memperoleh skor tertinggi dan ada juga yang belum mampu menyelesaikan 
permasalahan open-ended. 
2. Hasil dari kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam memecahkan 
masalah open-ended, dengan nilai rata-ratanya adalah 6 dari skor ideal 16 
serta hasil persentasenya adalah 25% berada pada kategori tidak kreatif 
artinya masih banyak siswa yang belum mampu untuk berpikir kreatif dalam 
memecahkan masalah open-ended. 
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